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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

     Objek penelitian ini adalah PT. Federal International Finance (FIF) Cabang 

Jakarta 2 yang berlokasi di  Ruko Meruya One. Jl.Raya Meruya Ilir No.1E-F 

Meruya Utara, Kembangan, Kota Jakarta Barat, DKI Jakarta 11620, RT.13/RW.3, 

11620, Indonesia. Adapun alasan pemilihan objek  ini karena kinerja karyawan 

yang mengalami penurunan pada PT. Federal International Finance (FIF) Cabang 

Jakarta 2, sehingga peneliti melakukan penelitian dengan variabel disiplin kerja, 

motivasi, sistem penghargaan terhadap kinerja karyawan. Waktu Penelitian dari 

bulan November 2021 sampai Desember 2021. Penelitian ini dilakukan secara 

bertahap dengan menggunakan prasurvei, mulai dari pendahuluan, pengajuan 

proposal, konsultasi, dan pembuatan kuesioner serta pengolahan data dan 

penyusunan proposal. 

B. Desain Penelitian dan Batasan Penelitian 

     Desain Penelitian yang penulis gunakan adalah metode penelitian kausal. 

Menurut (Sugiyono, 2013:37) penelitian kausal adalah hubungan yang bersifat 

sebab akibat. Jadi disini ada variabel independen (variabel yang mempengaruhi) 

dan dependen (dipengaruhi). Desain penelitian kausal berguna untuk menganalisis 

hubungan-hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana 

suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya. Desain penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengetahui pengaruh variabel independent (disiplin kerja, motivasi, dan 

sistem penghargaan) terhadap variabel dependen (kinerja karyawan) di PT. Federal 
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International Finance (FIF) Cabang Jakarta 2. 

     Dalam penelitian ini peneliti melakukan batasan dalam melakukan penelitian, di 

antaranya adalah : 1. Variabel Independen (bebas) adalah Disiplin Kerja, Motivasi 

dan Sistem Penghargaan. 2. Variabel Dependen (terikat) adalah Kinerja Karyawan. 

3. Pembatasan lainnya seperti Sistem Penghargaan merupakan penghargaan yang 

di berikan oleh perusahaan terhadap karyawan. 4. Data yang digunakan peneliti 

dalam melakukan penelitian ini merupakan data PT. Federal International Finance 

Cabang Jakarta 2 Tahun 2018-2020. 

C. Definisi dan Operasional Variabel 

1) Definisi Variabel 

  Variabel merupakan atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan tertentu. 

Menurut (Sugiyono, 2013:38) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Operasional variabel dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

suatu variabel terhadap variabel lainnya. Dalam penelitian ini terdapat empat 

variabel yang akan diteliti yaitu: 

a) Variabel Independen (Bebas) 

  Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

(Sugiyono, 2013:39) Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 

prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 

bebas. Dalam penelitian ini variabel independen adalah : 
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a. Disiplin Kerja 

  Menurut Handoko dalam Sinambela (2016:334), disiplin merupakan 

kesediaan seseorang yang timbul dengan kesadaran sendiri untuk mengikuti 

peraturan­peraturan yang berlaku dalam organisasi. 

b. Motivasi 

  Simamora dalam Huda (2020:61), menyatakan bahwa motivasi merupakan 

kondisi psikologis yang berada dalam diri seseorang yang mendorong untuk 

melakukan sesuatu kegiatan dengan baik, sehingga mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

c. Sistem Penghargaan 

  Menurut Riva'i dalam Busro (2018:315) reward merupakan perangsang atau 

motivasi untuk meningkatkan kinerja yang dicapai seseorang yang pada 

umumnya diwujudkan dalam bentuk finansial (insentif moneter) seperti 

pemberian insentif, tunjangan, bonus, dan komisi. 

b) Variabel Dependen (Terikat) 

  Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. 

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Menurut 

(Sugiyono, 2013:39) variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 

munggunakan kinerja karyawan sebagai variabel dependen. (Sinambela, 

2016:480) mengemukakan bahwa kinerja karyawan didefinisikan sebagai 

kemampuan karyawan dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu. 
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2) Operasional Variabel 

  Operasionalisasi variabel menjelaskan mengenai variabel yang diteliti, konsep, 

indikator, serta skala pengukuran yang akan dipahami dalam opersional dalam 

variabel penelitian. Tujuannya adalah untuk memudahkan pengertian dan 

menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian. Berikut adalah tabel definisi 

opersional dalam penelitian : 

Tabel 3. 1 Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Dimensi Indikator 

1 

Kinerja 

Karyawan, 

Bono dan 

Judge dalam 

Indrasari 

(2017:52) 

a. kualitas 

Pekerjaan yang dilakukan mendekati 

sempurna atau memenuhi tujuan yang 

diharapkan dari pekerjaan tersebut. 

b. produktifitas 
Jumlah yang dihasilkan atau jumlah 

aktivitas yang dapat diselesaikan. 

c. ketepatan 

waktu 

Menyelesaikan pada waktu yang telah 

ditetapkan serta memaksimalkan waktu 

yang tersedia. 

d. efektivitas 

Pemanfaatan secara maksimal sumber 

daya yang ada pada organisasi untuk 

meningkatkan keuntungan dan 

mengurangi kerugian. 

e. kemandirian 
Pelaksanakan kerja tanpa bantuan guna 

menghindari hasil yang merugikan. 

f. komitmen 

kerja 

Komitmen kerja antara karyawan 

dengan organisasinya. 

g. tanggung 

jawab 

Tanggung jawab karyawan terhadap 

organisasinya. 

2 

Disiplin 

Kerja, 

Hasibuan 

dalam 

Sinambela 

(2016:356) 

a. Tujuan dan 

kemampuan 

Tujuan (pekerjaan) yang dibebankan 

kepada pegawai harus sesuai dengan 

kemampuan pegawai. 

b. Teladan 

pimpinan 
Teladan pimpinan yang baik. 

c. Balas jasa 
Gaji, kesejahteraan, dan kebutuhan 

primernya. 

d. Keadilan 
Diperlakukan sama dengan karyawan 

lainnya. 

e. Waskat 

(pengawasan 

melekat) 

Pegawai merasa mendapat perhatian, 

bimbingan, petunjuk, pengarahan dan 

pengawasan dari atasannya. 
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No Variabel Dimensi Indikator 

f. Sanksi 

hukuman 

Pegawai takut melanggar peraturan 

perusahaan. 

g. Ketegasan 
Ketegasan pimpinan dalam melakukan 

tindakan. 

h. Hubungan 

kemanusiaan 

Terciptanya hubungan harmonis antar 

karyawan. 

3 

Motivasi, 

Maslow 

dalam Busro 

(2018:56) 

a. kebutuhan 

fisik 

Makan dan minum, pakaian, serta 

tempat tinggal. 

b. kebutuhan 

keselamatan 

Perlindugan dari ancaman dan 

pertentangan. 

c. kebutuhan 

sosial 

Persahabatan dan berinteraksi dengan 

orang lain. 

d. kebutuhan 

kehormatan 
Status dan penghargaan oleh orang lain. 

e. kebutuhan 

aktualisasi diri 

Memanfaatkan kemampuan dan 

keterampilan yang dimiliki. 

4 

Sistem 

Penghargaan, 

Reena dalam 

Nasir et al. 

(2020:91) 

a. Isi pekerjaan 

Mengungkapkan perasaan mengenai 

jenis pekerjaan yang karyawan 

kerjakan. 

b. Pembayaran 

(gaji atau upah) 

Kepuasan karyawan terhadap gaji 

mereka. 

c. Promosi 
Kesempatan yang diberikan organisasi 

untuk naik ke tingkat jabatan. 

d. Pengakuan 

Pengakuan yang diterima karyawan 

serta umpan balik yang karyawan 

terima. 

e. Kondisi kerja 
Kesempatan bersaing dan relasi 

interpersonal. 

f. Keuntungan 

Jaminan uang pensiun yang akan di 

peroleh, jaminan kesehatan, dan 

tunjangan serta kepuasan hidup di hari 

tua. 

g. Personal 
Perasaan pribadi karyawan terhadap 

pekerjaan. 

h. Pemimpin 

atau supervisor 
Tingkat kepuasan terhadap manajer. 

 

D. Skala Pengukuran 

     Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah skala likert. 

Menurut (Sugiyono, 2013:93) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
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pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, 

yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala Likert, maka 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen 

yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang 

menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negatif, untuk lebih jelas mengenai skor skala Likert dituangkan dalam bentuk tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3. 2 Skala Pengukuran Likert 

Penyataan Kode Skor 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Ragu-ragu R 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

Sumber: (Sugiyono, 2013:94) 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1) Populasi 

  Menurut (Sugiyono, 2013:80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah marketing yang  bekerja di PT Federal 

International Finance (FIF) Cabang Jakarta 2 yang memiliki jumlah karyawan 

sebanyak 38 orang. 

2) Sampel 
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  Menurut (Sugiyono, 2013:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, dapat disimpulkan sampel 

merupakan responden yang dipilih peneliti untuk memilih data penelitian.  

Dikarenakan sampel dalam penelitian ini hanya ada 38 karyawan, penulis 

menggunakan sampel jenuh (sensus), menurut (Sugiyono, 2013:85) sampling 

jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, 

kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat negeralisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil.  

F. Metode Pengumpulan Data 

     Metode pengumpulan data merupakan integral dari design penelitian untuk 

memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam membahas penelitian 

skripsi ini. Metode pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

kuesioner (angket) yaitu daftar pertanyaan tertulis yang dirumuskan sebelumnya 

yang akan dijawab oleh responden. Menurut (Sugiyono, 2013:142) kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti 

variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.  

Kuesioner dalam penelitian ini terdari atas pernyataan mengenai pengaruh yang 

berlangsung terhadap responden dan mendapatkan umpan balik yang berupa data 

primer yang di butuhkan dalam penelitian ini. Dengan adanya kontak langsung 

antara peneliti dengan responden akan menciptakan suatu kondisi yang cukup baik, 

sehingga responden dengan sukarela akan memberikan data obyektif dan cepat. 
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G. Metode Analisis Data 

     Metode penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan menggunakan 

SmartPLS 3.0. PLS merupakan salah satu metode statistic SEM berbasis varian 

yang didesign untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi permasalahan 

spesifik data. PLS (Partial Least Square) adalah salah satu metode statistika SEM 

berbasis varian yang didesain untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi 

permasalahan spesifik pada data, seperti ukuran sampel penelitian kecil, adanya 

data yang hilang (missing value) dan multikolinieritas. PLS terkadang disebut juga 

soft modeling karena merelaksasi asumsi-asumsi regresi OLS yang ketat, seperti 

tidak adanya multikolinieritas antarvariabel indpenden Jogiyanto dalam Hamid & 

Anwar (2019:15). pendekatan PLS lebih cocok karena dengan pendekatan PLS 

diasumsikan bahwa semua ukuran variance adalah variance yang berguna untuk 

dijelaskan.  

     Tujuan PLS adalah membantu peneliti untuk mendapatkan nilai variabel laten 

untuk tujuan prediksi estimasi. Weight estimate atau estimasi bobot untuk 

menciptakan komponen skor variabel laten didapat berdasarkan bagaimana inner 

model (model struktural yang menghubungkan antar variabel laten) dan outler 

model (model pengukuran yaitu hubungan antara indikator dengan konstruknya) 

dispesifikasi (Setiaman, 2020:5). Sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan, 

maka dalam penelitian ini analisis data statistik diukur dengan menggunakan 

software SmartPLS mulai dari pengukuran model (outer model), struktur model 

(inner model) dan pengujian hipotesi. PLS (Partial Least Square) menggunakan 

metode principle component analysis dalam model pengukuran, yaitu blok ekstrasi 
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varian untuk melihat hubungan indikator dengan konstruk latennya dengan 

menghitung total varian yang di terdiri atas varian umum (common variance), 

varian spesifik (specific variance) dan varian error (error variance) sehingga total 

varian menjadi tinggi. Langkah-langkah pengujian yang akan dilakukan sebagai 

berikut: 

1) Pengujian Model Structural (Outer Model) 

  Pengukuran model reflektif dilihat dari: Loading factor dan AVE, internal 

consistency (CA dan CR), convergent validity (AVE) dan discriminant validity 

(Cross loading, Fornell Larker Criterion Analysis dan HTMT correlation). 

Pengukuran model formatif dilihat dari: convergent validity (AVE), Collinearity 

indikator (VIF < 5) dan signifikansi outer weight.  Evaluasi model Pengukuran 

dilakukan dengan mengukur validitas convergent dan validitas discriminant. 

Validitas convergent berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur 

(manifest variabel) dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Uji 

validitas convergent indikator refleksif dapat dilihat dari: (1). Ukuran loading 

faktor untuk mengetahui besarnya korelasi setiap indikator dengan konstruk. (2). 

Internal konsistensi dimensi format konstruk diukur dengan melihat Composite 

Reliability, Cronbach Alpha, dan average variance extracted (AVE) (Hamid & 

Anwar, 2019:16). 

a) Uji Validitas Konstruk 

i. Validitas Konvergen (Convergent validity) 

  Pengujian Convergent validity dari masing-masing indikator konstruk yang 

dihitung dengan PLS (Partial Least Square),  
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1 Nilai Loading Factor 

  Secara konvensional nilai loading faktor harus diatas 0,70 yang 

mengindikasikan bahwa nilai tersebut di atas nilai error variance, maka nilai 

loading faktor 0,70 adalah nilai minimal setara nilai bobot 0.50 Hair et al. dalam 

Hamid & Anwar (2019:18). Loading faktor signifikan valid bila mendekati nilai 

1, maka dapat dikatakan bahwa nilai bobot (estimate weight) model pengukuran 

semakin kuat. 

2 Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

  Hasil uji AVE akan merefleksikan masing-masing faktor latent di dalam model 

reflektif. Model reflektif dianggap adekwat bila nilai AVE lebih besar dari 0,50 

Chin, Hock & ringle dalam Hamid & Anwar, (2019:19). Nilai AVE harus lebih 

tinggi dari nilai cross loading correlation. Nilai AVE dibawah 0,50 dianggap 

memiliki error tinggi. 

ii. Discriminant validity 

  (Hamid & Anwar, 2019:19) Menjelaskan validitas discriminant berhubungan 

dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur (manifest variabel) konstruk yang 

berbeda seharusnya tidak berkorelasi. Cara untuk menguji validitas discriminant 

dengan indikator refleksif yaitu dengan melihat : 

1 Nilai Cross Loading 

Nilai cross loading correlation untuk setiap variabel konstruk harus > 0,70 

Metode lain untuk menilai discriminant validity adalah membandingkan square 

root of average variance extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara 
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kontruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai 

discriminant validity yang baik. Uji AVE dapat digunakan untuk melihat 

convergent and divergent validity.  

2 Korelasi Antar Konstruk Laten 

  Nilai korelasi antar konstruk laten harus lebih kecil dari nilai Akar Kuadrat 

AVE, sehingga konstruk tersebut mempunyai kategori valid. 

 

b) Uji Reliabilitas (Composite reliability) 

  Menurut para peneliti bahwa composite reliability nilainya lebih tinggi dari 

pada nilai hasil uji Cronbach Alpha. Nilai composite reliability bervariasi dari 

nol sampai dengan angka 1. Untuk penelitian eksplorasi, nilai composite 

reliability minimal adalah 0,60 Chin, Hock & ringle dalam Hamid & Anwar 

(2019:18) atau lebih dari 0,70 pada penelitian konfirmasi Henseler, Ringle and 

Sarstedt dalam Hamid & Anwar (2019:18). 

2) Penguji Model Structural atau Uji Hipotesis (Inner Model) 

  Pengujian inner model merupakan pengembangan model berbasis konsep dan 

teori dalam rangka menganalisis hubungan antara variabel eksogen dan 

endogen yang telah dijabarkan dalam rerangka konseptual. Pengujian terhadap 

model struktural dilakukan dengan melihat nilai R- square yang merupakan uji 

goodness-fit model. Tahapan pengujian terhadap model structural (uji hipotesis) 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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a) Nilai R-square 

  Nilai R-square untuk setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi 

dari model struktural. Nilai R-square merupakan hasil uji regresi linier yaitu 

besarnya variability endogen yang mampu dijelaskan oleh variabel eksogen. 

Nilai R-square 0,67 menunjukkan kekuatan model kuat; 0,33 menunjukkan 

kekuatan moderat dan 0,19 menunjukkan kekuatan lemah kurang dari 0,19 

dianggap tidak ada kekuatan model struktural Chin dalam Hamid & Anwar 

(2019:23). 

 

b) Goodness of Fit Model 

  (Hamid & Anwar, 2019:25) Mengemukakan sering disebut predictive sample 

reuse untuk memvalidasi model konstruk endogen (Goodness of Fit Model). 

Nilai Q-square predictive relevance pada variabel endogen dinyatakan baik (fit 

model) bila nilainya > dari variabel eksogen. Nilai Q-square predictive relevance 

yaitu 0,02 validitas relevansi prediktif model lemah; 0,15 validitas relevansi 

prediktif model moderate; dan 0,35 menunjukkan bahwa validitas relevansi 

prediktif model kuat. Nilai Q-square lebih besar 0 (nol)  menunjukkan bahwa 

model mempunyai nilai predictive relevance. 

c) Hasil Pengujian Hipotesis (Estimasi Koefisien Jalur) 

  (Hamid & Anwar, 2019:23) mengemukakan bahwa Path Coefficient akan 

menggambarkan kontribusi atau pengaruh antar variabel konstruk, dilakukan 

melalui melalui prosedur bootstrapping. Pendekatan bootstrapping 

merepresentasi non parametric analysis precision estimation baik pada outer 
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model maupun pada inner model. Nilai signifikansi dinyatakan dalam nilai uji t 

statistik, yang digunakan (two-tailed) t-value 1,65 (signifikan level 10%); 1,96 

(signifikan level 5%); dan 2,58 (signifikan level 1%). 
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